
ABSTRAK

Kond is i  perekonomian Indones ia  yang te rkena k r is is
moneter sejak pertengahan Jul i  1997 telah menyebabkan
melonjaknya laju inf lasi.  Dalam kondisi inf lasi yang cukup
tinggi ini  menyebabkan t imbulnya distorsi terhadap informasi
h is to r is  yang d isa j i kan  da lam laporan keuangan konvens iona l .

Laporan keuangan konvensional yang disusun berdasarkan
konsep historical cost, yang mengasumsikan bahwa t ingkat
harga adalah tetap, sehingga ni lai  uang pun bersifat tetap. Maka
semakin besar f luktuasi yang terjadi pada t ingkat inf lasi,
semakin besar pula distorsi yang terjadi dalam angka-angka
historis laporan keuangan. Hal ini  menyebabkan laporan
keuangan t idak mencerminkan kondisi badan usaha yang
sesungguhnya. Akibatnya informasi yang disaj ikan dalam
laporan keuangan menjadi kurang relevan dalam pengambilan
keputusan.

Di samping i tu laporan keuangan konvensional terdir i  dari
ni lai-ni lai  mata uang yang mempunyai daya bel i  yang berbeda,
seh ingga sebenarnya t idak  dapat  d i jumlahkan beg i tu  sa ja .  Ha l
ini mengakibatkan laporan keuangan antar periode t idak dapat
diperbandingkan, karena masing-masing ni lai  mata uang
menunjukkan satuan daya bel i  yang bel i  yang berbeda.

Untuk mengantisipasi hal tersebut, akuntansi t ingkat harga
umum dapat digunakan sebagai salah satu alternati f  untuk
mengeliminasi pengaruh inf lasi terhadap laporan keuangan,
karena akuntansi t ingkat harga umum menghasi lkan laporan
keuangan yang sudah disesuaikan dengan t ingkat harga umum.
Nilai-ni lai  yang dihasi lkan dalam laporan keuangan yang
menggunakan t ingkat  harga  umum akan berbeda dengan n i la i -
n i la i  da lam laporan keuangan konvens iona l .

Laporan keuangan yang berdasarkan t ingkat harga umum
ini hanya bersifat sebagai informasi tambahan dan t idak
dimaksudkan untuk menggantikan laporan keuangan
konvensional. Dengan diterapkannya akuntansi t ingkat harga
umum ini diharapkan dapat melengkapi laporan keuangan yang
telah ada sehingga para pemakai laporan keuangan memperoleh
informasi yang lebih lengkap dan dapat melakukan analisa
densan leb ih  ba ik .


